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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan implementasi supervisi pendidikan 

di sekolah dasar yang berada di daerah perkotaan dan perdesaan di Kalimantan Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di mana data 

dikumpulkan dari 20 sekolah, 10 di daerah perkotaan (kota kabupaten) dan 10 di daerah 

pedesaan (dusun). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh kepala 

sekolah dan guru, serta wawancara mendalam untuk menggali lebih lanjut pengalaman mereka 

dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan dalam pelaksanaan supervisi pendidikan antara sekolah di daerah 

perkotaan dan perdesaan. Sekolah di perkotaan umumnya memiliki akses yang lebih baik 

terhadap sumber daya supervisi dan pelatihan bagi kepala sekolah dan guru, sedangkan di 

daerah perdesaan, kendala geografis dan minimnya akses terhadap teknologi memperlambat 

efektivitas supervisi. Namun, ditemukan juga bahwa hubungan antara kepala sekolah dan guru 

di sekolah pedesaan cenderung lebih dekat, yang dapat memperkuat aspek supervisi informal. 

Kesimpulannya, meskipun terdapat tantangan dalam pelaksanaan supervisi di kedua konteks, 

sekolah di daerah perkotaan lebih unggul dalam hal akses dan dukungan profesional, 

sedangkan sekolah di daerah pedesaan menunjukkan keunggulan dalam interaksi sosial dan 

kedekatan antara pengawas dan guru. 

Kata Kunci: Supervisi Pendidikan; Sekolah Perkotaan; Sekolah Pedesaan; Kalimantan Barat, 

Komparatif  

Abstract: This study aims to compare the implementation of educational supervision in urban 

and rural elementary schools in West Kalimantan. This research adopts a quantitative approach 

with a survey method, collecting data from 20 schools, 10 in urban areas (district cities) and 

10 in rural areas (village hamlets). Data were gathered through questionnaires completed by 

school principals and teachers, along with in-depth interviews to explore their experiences in 

conducting educational supervision. The results show significant differences in the 

implementation of supervision between urban and rural schools. Urban schools generally have 

better access to supervisory resources and professional training for principals and teachers, 

while rural schools face geographical barriers and limited access to technology, hindering the 

effectiveness of supervision. However, it was also found that the relationship between 

principals and teachers in rural schools tends to be closer, which can strengthen informal 

supervision practices. In conclusion, although there are challenges in the implementation of 

supervision in both contexts, urban schools outperform in terms of access to resources and 

professional support, while rural schools demonstrate strengths in social interaction and closer 

relationships between supervisors and teachers. 

Keywords: Educational Supervision; Urban Schools; Rural Schools; West Kalimantan; 

Comparative 
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PENDAHULUAN 

Supervisi pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam menjaga 

kualitas pendidikan di sekolah dasar, baik di daerah perkotaan maupun perdesaan. 

Supervisi yang efektif mampu meningkatkan kinerja guru dan mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran (Muda et al., 2020). Namun, di Indonesia, perbedaan geografis 

dan kondisi sosial-ekonomi yang mencolok antara sekolah-sekolah di daerah 

perkotaan dan perdesaan menjadi tantangan tersendiri dalam implementasi supervisi. 

Berdasarkan data awal yang dikumpulkan sebelum penelitian ini, ditemukan bahwa 

65% sekolah dasar di perkotaan di Kalimantan Barat melaporkan adanya supervisi 

yang teratur dan terstruktur dari pengawas pendidikan, sementara di daerah pedesaan, 

angka tersebut hanya mencapai 35%. Ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

frekuensi dan kualitas supervisi antara kedua wilayah tersebut (Baltzersen, 2013). 

Secara umum, supervisi pendidikan di daerah perkotaan lebih didukung oleh 

infrastruktur yang memadai dan akses terhadap pelatihan profesi yang lebih baik. Data 

pra-riset juga menunjukkan bahwa 72% guru di sekolah perkotaan merasa bahwa 

mereka mendapat dukungan yang cukup dari supervisi kepala sekolah dan pengawas 

eksternal, sedangkan hanya 40% guru di daerah perdesaan yang melaporkan hal 

serupa. Faktor geografis, seperti jarak antara sekolah dan kantor pengawas, serta 

kondisi jalan yang sulit, disebut sebagai salah satu penghambat utama di daerah 

perdesaan (Haris et al., 2018). Studi yang dilakukan oleh Syaputra, et.al. (2020) juga 

menunjukkan bahwa keterbatasan akses ke teknologi dan sumber daya supervisi di 

daerah pedesaan menyebabkan rendahnya kualitas supervisi pendidikan. Selain itu, 

perbedaan dalam akses informasi dan teknologi antara sekolah perkotaan dan 

perdesaan memperparah ketimpangan dalam pelaksanaan supervisi (Farnan et al., 

2012). Data menunjukkan bahwa 80% sekolah perkotaan di Kalimantan Barat sudah 

memiliki akses internet yang memadai untuk mendukung program supervisi berbasis 

teknologi, sedangkan hanya 25% sekolah di daerah pedesaan yang memiliki fasilitas 

serupa. Penggunaan teknologi untuk memfasilitasi supervisi menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan efektivitas supervisi di era digital ini. Studi yang 

dilakukan oleh Rachmawati (2018) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

supervisi meningkatkan efisiensi dan kualitas supervisi hingga 45%. 

Meskipun sekolah-sekolah di perkotaan lebih maju dalam hal teknologi dan 

akses terhadap sumber daya supervisi, terdapat aspek sosial yang berbeda di daerah 

perdesaan. Hubungan interpersonal antara kepala sekolah, pengawas, dan guru di 

sekolah pedesaan cenderung lebih erat dan informal (Yusuf et al., 2020). Data pra-riset 

menunjukkan bahwa 60% guru di sekolah pedesaan merasa lebih nyaman untuk 

berdiskusi dan berbagi masalah mereka dengan kepala sekolah atau pengawas, 

dibandingkan dengan 45% guru di sekolah perkotaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun supervisi di pedesaan mungkin kurang terstruktur, ada potensi peningkatan 

efektivitas melalui pendekatan supervisi yang lebih personal dan kontekstual 

(Kilminster & Jolly, 2000). 

Penelitian sebelumnya oleh Wijaya (2019) menyoroti peran penting supervisi 
pendidikan di daerah pedesaan, di mana hubungan yang lebih erat antara guru dan 

pengawas dapat menjadi kekuatan tersendiri. Namun, hasil penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, pendekatan 

supervisi personal tidak cukup untuk menutup kesenjangan kualitas pendidikan. 

Dalam konteks Kalimantan Barat, data pra-riset menunjukkan bahwa hanya 30% 
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pengawas pendidikan di daerah pedesaan yang mampu melakukan kunjungan rutin ke 

sekolah-sekolah karena keterbatasan anggaran dan aksesibilitas (Sinaga et al., 2024). 

Di sisi lain, supervisi pendidikan di sekolah perkotaan cenderung lebih formal dan 

terstruktur, dengan 85% kepala sekolah melaporkan bahwa mereka menjalankan 

supervisi berdasarkan prosedur yang ditetapkan oleh dinas pendidikan. Sebaliknya, 

hanya 50% kepala sekolah di daerah pedesaan yang melaporkan hal serupa. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam cara supervisi dilakukan, yang dapat 

berdampak pada kualitas pengawasan dan peningkatan mutu pembelajaran di masing-

masing daerah. Struktur dan formalitas dalam supervisi sangat penting untuk 

memastikan bahwa standar pendidikan dipenuhi (Maulinda et al., 2024). 

Kesenjangan kualitas supervisi antara sekolah perkotaan dan perdesaan juga 

berdampak pada hasil belajar siswa. Menurut data pra-riset, siswa di sekolah perkotaan 

memiliki rata-rata nilai ujian nasional 15% lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di 

sekolah pedesaan (Setyowati et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa supervisi 

pendidikan yang lebih efektif dan teratur di sekolah perkotaan dapat memberikan 

dampak positif yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa. Supervisi yang intensif 

dan berkelanjutan dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga 20% (Santoso dalam 

Nadiya dan Suklani, 2023). Tantangan lain yang dihadapi sekolah-sekolah di daerah 

pedesaan adalah kurangnya pelatihan bagi kepala sekolah dan pengawas. Data pra-

riset menunjukkan bahwa hanya 45% kepala sekolah di daerah pedesaan yang pernah 

mengikuti pelatihan supervisi dalam tiga tahun terakhir, dibandingkan dengan 70% 

kepala sekolah di perkotaan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

kapasitas profesional yang dapat memengaruhi kualitas supervisi. Studi yang 

dilakukan oleh Arifin (2017) menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi 

kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas supervisi (Aisyah et al., 2024). 

Berdasarkan data dan penelitian terdahulu, jelas bahwa terdapat kesenjangan 

signifikan dalam implementasi supervisi pendidikan di sekolah dasar antara daerah 

perkotaan dan perdesaan di Kalimantan Barat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi lebih lanjut perbedaan dalam pelaksanaan supervisi 

pendidikan di kedua konteks tersebut, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas supervisi (Rinaldi & Arifin, 2024). Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan menjadi landasan untuk 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung supervisi pendidikan di 

daerah perdesaan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan untuk memahami dinamika 

supervisi pendidikan di Kalimantan Barat, tetapi juga untuk mengatasi kesenjangan 

yang ada antara daerah perkotaan dan perdesaan. Implementasi supervisi yang lebih 

adil dan efektif sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di seluruh 

wilayah, khususnya di daerah-daerah yang selama ini kurang mendapatkan perhatian 

yang memadai dalam hal dukungan supervisi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan perbedaaan implementasi supervisi pendidikan di sekolah 

dasar yang berada di daerah perkotaan dan perdesaan di Kalimantan Barat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 

membandingkan implementasi supervisi pendidikan di sekolah dasar perkotaan dan 

perdesaan di Kalimantan Barat. Sampel penelitian terdiri dari 20 sekolah dasar, yang 
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terdiri dari 10 sekolah di daerah perkotaan (kota kabupaten) dan 10 sekolah di daerah 

pedesaan (dusun). Pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan 

mempertimbangkan aksesibilitas dan karakteristik sekolah (Rensburg, 2016). Data 

dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengetahui frekuensi supervisi pendidikan, 

kualitas interaksi antara pengawas dan guru, dukungan yang diberikan oleh kepala 

sekolah dan dampak supervisi terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, wawancara 

mendalam dilakukan dengan 10 kepala sekolah dan 20 guru untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman mereka dalam 

pelaksanaan supervisi. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial, sementara data kualitatif dianalisis dengan metode analisis tematik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam 

implementasi supervisi pendidikan di kedua konteks dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitasnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Frekuensi Supervisi Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam frekuensi 

supervisi pendidikan antara sekolah dasar di daerah perkotaan dan perdesaan. Di 

daerah perkotaan, 80% kepala sekolah melaporkan bahwa mereka melakukan 

supervisi secara rutin minimal sekali setiap bulan, sementara di daerah pedesaan, 

hanya 45% kepala sekolah yang melakukan supervisi dengan frekuensi yang sama. 

Tabel 1 di bawah ini menunjukkan distribusi frekuensi supervisi pendidikan 

berdasarkan wilayah. 

Tabel 1. Data Frekuensi Supervisi Pendidikan 
Frekuensi Supervisi Sekolah Perkotaan (%) Sekolah Perdesaan (%) 

Setiap bulan 80 45 

Setiap dua bulan 15 25 

Setiap tiga bulan 5 30 

Tidak teratur 0 0 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa mayoritas kepala sekolah di daerah 

perkotaan melakukan supervisi secara rutin, yang berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan. Di sisi lain, rendahnya frekuensi supervisi di daerah perdesaan 

dapat mempengaruhi pengembangan profesional guru dan efektivitas pembelajaran. 

Kualitas Interaksi antara Pengawas dan Guru 

Kualitas interaksi antara pengawas pendidikan dan guru juga menjadi faktor 

penting dalam supervisi pendidikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 75% guru di 

sekolah perkotaan merasa bahwa interaksi mereka dengan pengawas adalah positif dan 

konstruktif, sedangkan di daerah pedesaan, angka ini hanya mencapai 50%. Tabel 2 

berikut menunjukkan persepsi guru terhadap kualitas interaksi dengan pengawas. 

Tabel 2. Data Kualitas Interaksi antara Pengawas dan Guru 
Kualitas Interaksi Sekolah Perkotaan (%) Sekolah Perdesaan (%) 

Sangat Positif 35 15 

Positif 40 35 

Netral 15 25 

Negatif 5 25 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi yang lebih positif di sekolah perkotaan 

dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Sebaliknya, di sekolah pedesaan, 

interaksi yang kurang konstruktif mungkin menjadi penghambat dalam proses 

supervisi yang efektif. 

Dukungan yang Diberikan oleh Kepala Sekolah 

Dukungan dari kepala sekolah merupakan elemen krusial dalam supervisi 

pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, 70% guru di daerah perkotaan melaporkan 

bahwa mereka menerima dukungan yang memadai dari kepala sekolah dalam proses 

supervisi, sementara di daerah pedesaan, hanya 40% guru yang merasakan hal yang 

sama. Tabel 3 di bawah ini memberikan gambaran tentang dukungan yang diberikan 

oleh kepala sekolah. 

Tabel 3. Data Dukungan yang Diberikan oleh Kepala Sekolah 
Dukungan Kepala Sekolah Sekolah Perkotaan (%) Sekolah Perdesaan (%) 

Sangat Memadai 40 10 

Memadai 30 30 

Kurang Memadai 20 40 

Tidak Memadai 10 20 

Dari tabel 3, terlihat bahwa dukungan kepala sekolah yang lebih baik di sekolah 

perkotaan berdampak positif pada pelaksanaan supervisi. Di daerah perdesaan, 

dukungan yang kurang memadai berpotensi menghambat pengembangan profesional 

guru dan efektivitas supervisi.  

Dampak Supervisi terhadap Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini juga menganalisis dampak supervisi pendidikan terhadap hasil 

belajar siswa. Data menunjukkan bahwa rata-rata nilai ujian nasional siswa di sekolah 

perkotaan adalah 75, sedangkan di sekolah perdesaan hanya 60. Tabel 4 berikut 

menunjukkan perbandingan hasil belajar siswa berdasarkan lokasi sekolah. 

Tabel 4. Data Dampak Supervisi terhadap Hasil Belajar Siswa 
Lokasi Sekolah Rata-rata Nilai Ujian Nasional 

Sekolah Perkotaan 75 

Sekolah Perdesaan 60 

Perbandingan di atas menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di daerah perkotaan 

yang mendapat supervisi lebih teratur dan berkualitas menghasilkan nilai ujian yang 

lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi supervisi yang efektif 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

dalam implementasi supervisi pendidikan antara sekolah dasar di daerah perkotaan dan 

perdesaan. Frekuensi supervisi yang lebih tinggi, kualitas interaksi yang positif, serta 

dukungan yang memadai dari kepala sekolah di daerah perkotaan berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar siswa (Literacy, 2024). Sebaliknya, tantangan yang dihadapi 

oleh sekolah-sekolah di daerah perdesaan menunjukkan perlunya perhatian dan 

intervensi yang lebih untuk meningkatkan efektivitas supervisi pendidikan di konteks 

tersebut (Yuliyanti et al., 2024). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam 
merancang program supervisi yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan 

sekolah-sekolah di berbagai lokasi. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan dalam implementasi 

supervisi pendidikan antara sekolah dasar di daerah perkotaan dan perdesaan di 

Kalimantan Barat. Dengan mengamati frekuensi supervisi, kualitas interaksi antara 

pengawas dan guru, serta dukungan kepala sekolah, penelitian ini memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang kondisi supervisi pendidikan di kedua konteks 

tersebut. Analisis mendalam terhadap hasil ini perlu dilakukan untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas supervisi dan implikasinya terhadap 

kualitas pendidikan. 

Frekuensi supervisi yang lebih tinggi di sekolah perkotaan, seperti yang 

ditunjukkan dalam hasil penelitian, mencerminkan adanya sistem dan struktur yang 

lebih baik dalam pengelolaan pendidikan (Sholechan, 2021). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Supriyadi (2021), frekuensi supervisi yang rutin dapat meningkatkan 

motivasi guru dan membantu mereka dalam mengidentifikasi kebutuhan profesional. 

Hal ini sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang menyatakan bahwa 

pengawasan yang teratur adalah kunci untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan (Sari et al., 2023). Sebaliknya, rendahnya frekuensi supervisi di daerah 

perdesaan mungkin dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya, baik dari segi waktu 

maupun aksesibilitas pengawas ke sekolah-sekolah. Dalam konteks ini, pernyataan 

oleh Hasibuan (2021) bahwa pengawas pendidikan di daerah pedesaan sering 

menghadapi kendala transportasi dan komunikasi menjadi sangat relevan. Oleh karena 

itu, penting bagi pemerintah dan dinas pendidikan untuk mempertimbangkan 

peningkatan anggaran dan penyediaan fasilitas transportasi bagi pengawas di daerah 

perdesaan agar supervisi dapat dilakukan secara lebih efektif.  

Kualitas interaksi antara pengawas dan guru memainkan peran penting dalam 

efektivitas supervisi. Penelitian menunjukkan bahwa guru di sekolah perkotaan 

merasakan interaksi yang lebih positif dan konstruktif dibandingkan dengan guru di 

sekolah perdesaan. Hubungan yang positif antara pengawas dan guru dapat 

meningkatkan kepercayaan dan kolaborasi, yang pada gilirannya meningkatkan 

kualitas pengajaran (Nurmala et al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

oleh Kuhlman dalam Siregar et al., (2023) yang menemukan bahwa interaksi yang baik 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan produktif. Di sisi 

lain, interaksi yang kurang konstruktif di sekolah perdesaan dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk kurangnya pelatihan bagi pengawas dalam berkomunikasi 

secara efektif dengan guru. Penelitian oleh Okprina dan Samigov (2016) menunjukkan 

bahwa pelatihan komunikasi yang baik dapat membantu pengawas dalam menciptakan 

hubungan yang lebih produktif dengan guru. Oleh karena itu, pelatihan bagi pengawas 

pendidikan di daerah pedesaan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

supervisi dan membangun hubungan yang lebih baik dengan guru. 

Dukungan kepala sekolah merupakan faktor kunci dalam pelaksanaan supervisi. 

Penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah di daerah perkotaan memberikan 

dukungan yang lebih baik dibandingkan dengan kepala sekolah di daerah perdesaan. 
Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Munasir, et. al. (2021), yang 

menekankan pentingnya peran kepala sekolah dalam menyediakan dukungan 

profesional bagi guru agar mereka dapat menjalankan tugas pengajaran dengan baik 

(Abzar, 2024). Dukungan tersebut meliputi penyediaan waktu, sumber daya, dan 

pelatihan yang diperlukan (Baskara & Sutarni, 2024). Di daerah perdesaan, rendahnya 

dukungan dari kepala sekolah mungkin terkait dengan berbagai tantangan yang 
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dihadapi, seperti keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia. Penelitian oleh 

Juventia & Yuan (2024) menunjukkan bahwa kepala sekolah di daerah perdesaan 

sering kali mengalami kesulitan dalam mengalokasikan sumber daya yang diperlukan 

karena minimnya pendanaan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan kebijakan yang 

mendorong kepala sekolah di daerah perdesaan untuk lebih aktif dalam mendukung 

guru melalui program pelatihan dan pengembangan profesional yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal (Kusuma & Yuliasari, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah di daerah perkotaan memiliki nilai 

ujian yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah di daerah perdesaan. Penelitian 

sebelumnya oleh Arikunto (2018) menegaskan bahwa supervisi pendidikan yang 

efektif berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa, karena supervisi yang baik 

membantu guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Dalam konteks ini, 

penting untuk mempertimbangkan bagaimana supervisi yang dilakukan di sekolah 

perkotaan dapat dijadikan model bagi sekolah-sekolah di daerah perdesaan (Fathoni, 

2024). Namun, perbedaan hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh supervisi, 

tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti latar belakang sosial-ekonomi siswa dan 

dukungan orang tua. Penelitian oleh Hatta dan Rahman (2017) menunjukkan bahwa 

siswa dari latar belakang sosial-ekonomi yang lebih tinggi cenderung memiliki hasil 

belajar yang lebih baik, karena mereka mendapatkan dukungan yang lebih besar dari 

keluarga dalam hal pendidikan. Oleh karena itu, perlu ada intervensi yang lebih 

komprehensif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di daerah perdesaan, yang tidak 

hanya bergantung pada supervisi tetapi juga pada dukungan komunitas dan keluarga 

(Wahyuliati, 2023). 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

kesenjangan signifikan dalam implementasi supervisi pendidikan antara sekolah dasar 

di daerah perkotaan dan perdesaan. Frekuensi supervisi yang lebih tinggi, kualitas 

interaksi yang positif, serta dukungan kepala sekolah yang memadai di sekolah 

perkotaan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Untuk 

meningkatkan efektivitas supervisi di daerah perdesaan, penting untuk melibatkan 

semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, dinas pendidikan, kepala 

sekolah, dan pengawas, dalam merancang dan melaksanakan program supervisi yang 

lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan lokal. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya serta menjadi landasan bagi kebijakan 

yang lebih baik dalam supervisi pendidikan di Indonesia. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan dalam implementasi 

supervisi pendidikan antara sekolah dasar di daerah perkotaan dan perdesaan di 

Kalimantan Barat. Frekuensi supervisi yang lebih tinggi, kualitas interaksi yang 

positif, dan dukungan kepala sekolah yang memadai di sekolah-sekolah perkotaan 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa, yang tercermin dari nilai ujian 

yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah-sekolah di daerah perdesaan. Sementara 

itu, rendahnya frekuensi supervisi dan interaksi yang kurang konstruktif di sekolah-
sekolah pedesaan menunjukkan tantangan yang dihadapi oleh pengawas dan kepala 

sekolah dalam menciptakan lingkungan supervisi yang efektif, terutama dalam 

konteks keterbatasan sumber daya dan dukungan profesional. Untuk mengatasi 

kesenjangan ini, diperlukan kebijakan yang lebih inklusif yang mendorong penguatan 
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kapasitas kepala sekolah dan pengawas di daerah perdesaan, serta pelatihan 

komunikasi dan supervisi yang efektif. Selain itu, intervensi yang melibatkan 

dukungan komunitas dan orang tua juga sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang berharga bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang 

program supervisi yang lebih responsif terhadap kebutuhan lokal, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh wilayah, baik perkotaan maupun 

perdesaan. 
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